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Hidrosefalus yang terjadi pada seseorang dapat disebabkan oleh adanya perdarahan di dalam otak yang
akhirnya menumpuk dan menekan otak dan perlu dilakukan operasi VP-Shunt. Gejala yang timbul dari
penyakit ini dapat menimbulkan pasien penurunan kesadaran atau perubahan pada tingkat kesadaran dan
perubahan fungsi kognitif yang dapat menyebabkan pasien gelisah. Penanganan pasien yang gelisah di
ruang Instalasi Gawat Darurat (IGD) dan di Intensive Care Unit (ICU) ialah berupa pemasangan Physical
restraint di setiap ekstremitas. Penggunaan Physical restraint dalam jangka panjang dapat menimbulkan
komplikasi neurovascular di ekstremitas. Seperti edema, kemerahan, mati rasa, keterbatasan gerak,
peningkatan nyeri suhu, perubahan warna, dan kerusakan saraf. Sehingga, perlu adanya pemantauan pada
anggota gerak yang terpasang Physical restraint. Metode dalam karyailmiah ini dengan case study pada
praktik klinik keperawatan kegawatdaruratan di RSUI. Pasien kelolaan adalah Tn. F berusia 69 tahun
dengan diagnosis Pasca V P-Shunt atas indikasi hidrosefal us karena adanya perdarahan intraserebral dan
intravaskuler di otak. Dan pasien dilakukan pemantauan pada anggota gerak yang terpasang Physical
restrain selama perawatan. Didapatkan hasi| tidak adanya komplikas yang terjadi pada bagian ekstremitas
pasien. Perawat dapat menggunakan pemantauan ini untuk mencegah terjadinya komplikasi neurovascular
di ekstremitas.

...... Hydrocephal us that occursin a person can be caused by bleeding in the brain which eventually builds up
and presses on the brain and requires VP-Shunt surgery. Symptoms arising from this disease can cause the
patient to lose consciousness and changes in cognitive function which can cause the patient to become
restless. Handling anxious patients in the Emergency Room (IGD) and Intensive Care Unit (ICU) isin the
form of physical restraints on each extremity. Long-term use of physical restraints can cause neurovascular
complications in the extremities. Such as oedema, redness, numbness, limited movement, increased pain,
temperature, discoloration, and nerve damage. So, it is necessary to monitor the limbs that are attached to
physical restraints. The method in this scientific work is a case study on emergency nursing clinical practice
at RSUI. The patient managed is Mr. F is 69 years old with adiagnosis of Pasca-\VV P-Shunt for indications of
hydrocephal us due to intracerebral and intravascular bleeding in the brain. And patients are monitored on
the limbs that are attached to physical restraints during treatment. The results showed that there were no
complications occurring in the patient's extremities. Nurses can use this monitoring to prevent neurovascular
complications in the extremities.
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